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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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perencanaan keuangan yang bersifat l as, dikarenakan dalam pengelolaa  keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak seked r intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering di ebut sebagai pengelola keuangan utam , kan tetapi se iap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah ta gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
d lam perenca aan keuangan rumah tangga yang sela a ini sudah dilakuk n. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Abstrak 
Kegiat n pengabdi n i i berfokus pad  pemberdayaan p rempuan lokal Des  Teg ren, Kabupaten Trenggalek, 
denga  instrumen produk ker jinan besek bambu berteknik decoupage (pewarnaan) untuk meningkatkan 
kapasitas ekonomi desa s k ligus menaikkan keseja teraan keluarga. Beberapa kelompok perempuan lokal telah 
menjadikan produk kerajin n b mbu seb gai sal h s tu kary y ng menghasilk n pengha ilan t mbahan untuk
keluarga m reka. Namun demikian, p r  pere puan lokal t rsebut t rbukti m sih belum mam u menge bangkan 
produk kerajinan bambu yang mereka tekuni. Oleh karen  itu, dengan menggun k n pendek tan emberday n 
masy rakat observasi partisipatif, pengabdian masyarakat ini akan bertumpu pada peran perempuan lokal Tegaren 
untuk meningkatkan kapasitas ekonomi sosial mereka dan desa. Beberapa konsep teoretik yang digunakan dalam 
pengabdia  ma yar kat ini adalah penyuluhan sosial, p ndampingan, pelatihan, decoupage, peningkatan kapasitas 
ekonomi (economic leverage), metode asset-based community development (ABCD), dan pemberdayaan 
perempuan. Hasil utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini termanifestasikan menjadi dua, yakni (1) 
peningkatan kapasitas perempuan pengrajin besek bambu sehingga mereka dapat membuat besek dengan teknik 
decoupage dan (2) besek hasil karya mereka dapat dijadikan sebagai bingkisan wisata desa.
Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Besek, Peningkatan Kapasitas Ekonomi, Desa
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pemerintah  dalam me cegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah In onesia men eluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskal  Besar (PSBB). Dampak dari 
persebara  virus yang elonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidup n, salah satunya yaitu bidan  
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar har s dilakukan sec r  daring d ri r mah untuk me cegah perse ara  
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 





Des  Tegaren ad lah salah satu desa dari 
152 desa kesel ruhan di Kabupaten 
Trenggal k. Desa Tegaren sendiri 
termasuk dalam wil y h administra s i 
Kecamatan Tugu. Dengan ua dusun 
yang membagi w layahnya, yakni Kr jan 
dan Tomp , Desa Tegare  memiliki as 
wilayah 522,76 Ha y g 120 Ha luasnya 
mer pak n kawas n h t negara 
y ngdikelola o h Perum Perhut i. 
 S b gai a desa yang t rle ak 
p da wil yah hutan dan pegunungan 
pada umumnya, Desa Tegaren 
erupakan desa raris. Mayorit s 
warg  Desa Tegaren 
bermatapencaharian sebagai petani 
yang terbagi m jadi dua jenis, 
yakni: ) pe n  yang memiliki lah n 
s ndiri baik mengelola lahan tersebut 
secara mandiri ataupun 
mempekerjakan buruh dan b) petani 
subsisten yang bekerja sebagai buruh 
untuk menghidup s hari-hari. Selain 
pertanian, beber pa jenis produksi 
jug  tumb h di Tegare , diantarany , 
peternakan ayam, kambi g, dan sapi 
serta produksi batu bat  yang 
terb tas dilakukan ketika mus m 
kemarau. 
 Proses-proses produksi di Desa 
T gare  tersebut m yoritas  
dilaku n oleh para laki-laki. 
Sedangkan perempuan, dalam sistem 
sosial-ekonom  masyarakat Teg ren, 
bany k bekerja di dalam rumah 
unt k mengurusi segala pekerjaan 
domestik dan penjagaan di samping 
juga terlibat aktif dalam aktivitas 
pertanian. Namun, s iring 
berjal nnya waktu, para perempuan 
di Desa Tegar  t l  memulai s ha 
p oduksi umah n deng n m njadi 
pengr jin besek sej k era 900- n. 
 Kerajinan bambu berupa be ek di 
Te aren m sih banyak kita jumpai 
saat i i, terutama didusun Tompe.  
S c ra statistik, berdasarkan data 
obs rvasi penulis, lebih dari75% 
populas perempuan yang ada di 
D s  Tegaren merupa n pa a 
pengrajin besek. Para pengrajinn  
memiliki identitas yang beragam 
secara umur, tetapi mayoritas 
dilakukan oleh perempuan-
perempu n yang telah menikah. 
 
 
Gambar 1. Pembelajaran membuat besek di 
Tegaren 
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pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 






























Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
5958
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN
HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyar kat 





Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 








Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 
KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Nov ta Diana Lest ri 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 




Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. K g ata  belaj r meng j r harus dilakukan secara daring dari rum h untuk mence ah persebar  
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 






























Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
5958
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN
HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyar kat 





Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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(sumber: ok mentasi tim pengabdian 
masyarak t, 2021) 
 Besek dipilih sebagai salah satu 
komoditas dikarenakan berbagai hal. 
Pertama, modal produksi besek cukup 
murah karena raw materials berupa 
bambu udah didapat dan murah. 
Kedua, proses produksi yang tidak 
emaka  waktu d  tempat (fl ksibe l) 
sehingga bisa dilakukan kapan dan 
dim na saj  ketika waktu s nggang d n 
bisa dikerjakan bersamaan dengan 
p oses i teraksi syar t d sa yang 
masih erat. Keti a, tingk t pro uksi yang 
tidak rumit dan lebih cepat dibanding 
jenis ker jin  yang sejenis. Motivasi 
menjadi pengrajin besek yang 
merupa an ko odit s produksi t run-
temurun ini bermacam-macam. Akan 
tet pi faktor utama yang mendorong para 
perempuan menciptakan industri mereka 
sendiri adalah sebab persoalan 
perekonomian keluarga yang ditopang 
laki-laki belum mencapai ukuran 
sejahtera. 
 Namun, akibat dari kondisi 
geogr fis dan politis desa yang terletak 
di daerah pinggiran, hal ini 
menyebabkan masy r kat/warga Desa 
Tegaren seakan terjauhkan dari hingar 
bingarkota dan kemampuan untuk akses 
pengetahuan dan pengalaman lebih 
banyak. Hal tersebut berdampak pada 
kapasitas d kap bilitas sumber daya 
manusiayang ada d n keputusasaan para 
pemuda k n pe uang konomi di dal
desa tersebut, tidak ter ecuali produksi 
besek di Desa Tegaren.
 Permasalahan dalam produksi
besek di Tegaren cukup beragam dan 
saling ter ait satu sam  lai  sehingga 
menyebabk  adany st gn si industr i 
rum han. Pertama, dalam proses 
produ si, a ib t k p bilitas individ  
ya  t dak memadai, pros sproduksi 
tidak menjumpai berbagai inovasi. 
Produk diproduksi hanya dengan 
berbagai variasi uran, bukan jenisnya 
sehingg terkesan mo oton. Kedua, 
kapabilitas para rempuan yang tidak 
mau menerima risiko kesulitan dalam 
mengimprovisas  produksi seh ngga 
nyaman engan proses produksi deng n 
satu je is produk besek. Ketiga, 
pengorganisasian kolektif yang tidak 
berkembang sehingga tidak dapat 
menjangk u pasar dengan lebih kreatif 
dan luas. Besek dikumpulkan oleh 
masing-ma ing individu ke tengkulak 
sehingga harga jualny  cukup murah 
s hngg berakibat pada kontributifny  
hasil produksi besek ntuk 
meningkatkan a af ekonomi keluarga. 
 Terakhir, k tiada n lembaga 
yang kuat untuk membantu m najemen 
164
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abst ak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemaham n anak-anak da  juga pe erapan protokol keseh tan 
pa a sa t pelaksanaan k giat  sosialis si. Metode yang digunakan dalam artikel i i d l h d ngan praktik 
secar  l ngsung  kep da anak-anak d n juga d ngan menggunakan beberapa sumber pustaka b rupa artikel  
mengenai COVID-19 y ng merupakan wabah yang telah yebar e berbag i negara di dunia, tidak terkecuali 
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pemerintah  dalam me cegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah In onesia men eluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskal  Besar (PSBB). Dampak dari 
persebara  virus yang elonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidup n, salah satunya yaitu bidan  
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar har s dilakukan sec r  daring d ri r mah untuk me cegah perse ara  
COVID-19. Deng n pesert  didik y ng melaku an kegiatan belajar diru ah inilah k mudi n kegiatan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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produ si, distribusi, d n perputar n uang 
pengrajin menjadikan produksi besek 
tidak maju. Padahal lembaga ini 
setidaknya dapat menghubungkan 
pengrajin de gan pasar secara langsung 
guna memangkas ongkos pro u si 
sehingga dapat menjamin keberlanjutan 
insdustri dengan adanya berbaga  
topangan lembaga dengan sistem dan 
m najemen yang b ik eper i op rasi
y ng ber una untu  memutar da  
ngembangka  uang hasil produksi 
pengrajin. Akibat dari permasalahan 
tersebut, para pengrajin tidak bisa 
mengang at taraf ekonomi d  sosial
par  pengerajin besek dan para 
perempu n muda yang tidak menjump i 
peluang masa depan me ilih untuk 
eninggalkan produ si ini. 
 Persoal n-persoalan yang telah 
dipaparkan sebelumnya membutuhkan 
solusi yangkomprehensif dan tidak  
parsial.Pemberdayaan perempuan dalam 
kont ks pembangu an ekonomi lok l 
diperlukan dilakukan secara partisipat if 
agar ses ai dengan kebutuhan 
masyarakat. Kontekstualisasi probl m 
produksi besek oleh para perempuan di 
Des  Tegaren, pemberdayaan ini 
bertujuan agar para engr jin besek 
ba bu dapat meningkatkan economic 
leverage (peningkat n harga jual) 
komoditas besek bambu dan perluasan 
pasar. Sehingga dengan adanya 
peningkatan harga jual maka diharapkan 
adanya pertumbuhan taraf kehidupan 
sosial ekonomi penduduk di Desa 
Tegaren, khus snya para perempuan 
pengrajin besek bambu. 
 
1. TINJAUAN PUST KA 
Pember ya mul ny  merupak  
pe dekatan pembangunan lternatif d i 
ger kan akar rumput di wil y h Glob l 
South yang berposisi sebagai protes 
terhadap pembangunan  di Selatan yang 
top dow , berorientasi pad  moder isas i, 
dan kurang kontributif terhadap 
perubah n hidu  p ra perempuan 
(Buckley, 2000). Pemberdayaan muncul 
merespon pendek tan Gender and 
D velopme t (GAD) y ng muncul pad  
era 1980-an di mana pendekatan ini 
menekankan pada pentingnya konstruksi 
sosial dari gender dan tugas peran 
spesifik, tanggung jawab, dan kspektasi 
terhadap laki-laki dan perempuan 
(Buckley, 2000). Pemberd a n mu cul 
sebagai pendekatan yang men kankan 
pada distribusi kekuasaan di semua level 
dan ya l nting y ng mewajibkan akses 
terhadap sumber daya intangible, yakni 
kemampuan analisis, jaringan sosial, 
kekuatan organisasional, solid ritas, dan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat l as, dikarenakan dalam pengelolaa  keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering di ebut sebagai pengelola keuangan utam , kan tetapi se iap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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perasa  tidak berdiri seorang diri 
(Buckley, 2000). Pemberdayaan 
bergerak jauh dari kebergantungan 
terhadap rencana pembangunan untuk 
membaw  perubahan at u ide perubahan 
lewat agensi dan partisipasi (Buckley, 
2000). Implementasi berfokus pada 
kelompok serta dipromosik n melalui 
strategi-strategi orga isasi kel mpok, 
peing tan kesadar n, dan pe didik n 
popular. Lambat l un istilah a  kons p 
pemberday an dipakai sedemikian rupa 
oleh berbagai akademisi, praktisi, dan 
organisasi b ik dari level lokal hingga 
internasion l, emerintah m upun 
o pemerintah. Saat ini, pemberdayaan 
peremp an menjadi salah s tu pil r 
kesetaraan gender yang mana merupakan 
pasal kelima dalam 17 poin Sust inabl  
Developme t Goals (SDGs). 
 Namun, a a perkembangan ya 
pengertia  dan bagai ana elakukan 
serta mengukur pemberdayaan 
dikontestasikan sedemikian rup  oleh 
para akademisi an praktisi 
pembangunan. Tidak semua orang 
sepak t atas satu definisi d n cara 
pengukuran tertentu sehingga setiap 
orang dengan berbagai latar belakang 
dap t melakukan pemberd yaan dengan 
definisi, aplikasi, dan pengukuran versi 
mereka sendiri y ng dinilai telah 
merepresentasikan kebutuhan 
masyarakat sasaran. Hal tersebut 
sebagaimana telah diungkapkan oleh 
Batliwala (Kabeer, McFadden, Arnfred, 
Dominguez, & Saadallah, 2001) bahwa 
ketid je as n definisi pemberdayaan 
memberika  kita ruang bernapas untuk 
melakukan pemberdayaan dalam kerja-
kerja dan akan terus mela ukan kerja-
k rja terse ut hingga mereka ti ak l gi 
dides ripsikan sebagai pemberdayaan. 
 Namun, agar terhindar dari 
kerangka berpikir yang tidak kuat dalam 
i plement si, penulis t lah mengambil 
satu definisi pe berday an—dal  hal 
ini adalah pemberdayaan ekonomi 
perempuan—sebagai pijakan bagaimana 
proses pemberdayaan akan dilakukan 
terhadap komunit s perempuan 
pengrajin besek di Desa Tegaren. 
Definisi tersebut adalah bahwa 
pemberdayaan erupakan sebuah proses 
yang berorientasi pada perbuahan 
multidimensio al yang eliputi 
berbagai aspek hidup para p rempuan 
dengan hasil yang berbeda-beda p da 
berbagai tingkat, y kni individu, 
keluarga, kelo pok pere puan atau 
masyar at, hingga negara (Buvinic, 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
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pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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 Buvinic dkk (Buvinic, O'Donnel, 
Knowles, & Bourgault, 2020) 
menggambarkan bahwa pemberdayaan 
merupakan sebuah proses panjang yang 
melibatkan tiga elemen. Elemen pertama 
adalah sumber daya baik berupa materi, 
manusia, dan sosial yang endukung 
peningkatan k mpuan ntuk exercise 
pilihan termasuk alokasi aktual dan 
harap n m s  d pan. Pe did kan, tanah
pert ian, dan s vings adal h bagian ari 
sumber d ya yang berkontribusi dalam 
menentukan pilihan dan juga berdampak 
terhadap elemen pemberdayaan lainnya. 
 Age si atau kemampua  un uk
ela ukan da  memengaruhi perubahan 
di ruang-ruang penting bagi individu 
adalah ele en kedua dalam 
pemberdayaan ekonomi pere pua . 
Elemen ini dicirikan sebagai eleme  
subje tif sebab secara konstan berubah 
dan susah ntuk diobservasi ataupun 
diukur. Agensi dideskripsikan dalam 
pap  (Buvinic, O'Donnel, Knowles, & 
Bourgault, 2020) sebagai power within 
(mis. kepercayaa  diri), power to (mis. 
melamar pekerjaan atau membuka 
se uah akun bank), power over (mis. 
keputusan rumah tangga), dan power 
wit  (mis. advok si bersama rikat 
buruh untuk perbaikan kondisi 
pekerjaan). Per isal n dari lemen 
subjektif ini dalah kepemilikan keahlian 
dan su berdaya untuk berkompetisi di 
pasar, keadilan dan kesetaraan akses 
institusi ekonomi, serta kekuasaan untuk 
membuat keputusan dan mengontro l 
sumber d ya dan keuntungan. Elemen 
terakhir da at dilihat pada proses 
penc paian, yakni hasil akhir dari proses 
pemberdayaan yang bisa diukur melalui 
hasil o jektif da  subjektif d ri 
pemberdayaan dan kesejahter n, 
Pengu uran ini dapat melalui aspek 
peningkatan pendapatan, kepercayaan 




Gambar 2. Kerangka Pemberdayaan 
Ekonomi Perempuan 








Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 
KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Novita Diana Lestari 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 




Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
 






























Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
5958
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN
HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyar kat 





Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pendidikan. Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada sa t ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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Meski pem er ayaan perempuan harus 
dilakukan secara komperehens if—
dengan maksud tidak hanya berfokus 
pada satu aspek atau elemen—namun 
foku korban ops p d  pembangunan 
kapasitas atau capacity buil ng sangat 
diperlukan dalam konteks permasalahan 
masyarakat Tegaren. Secara teoretis, 
pembangunan kapasitas dimaknai 
seb gai pros s pe b ngunan 
kem mp an dan ke hlia  alam hal 
mememutuskan dan mengeksekus i 
kebijakan-kebijakan untuk menuju 
efisiensi dan efektifit s hasil (Raynor 
dkk, 2014). Raynor dkk (2014) 
me erangkan bahwa terdapat tiga kata 
t ya yang berusaha dija b oleh 
pembangunan kapasitas, yakni who 
(subjek pembangunan kap sitas, seperti 
individu, organisasi, kelompok 
organisasi, dan ekosistem), what (objek 
kegiatan pe bangun n kapasitas, seperti 
pengetahuan atau transfer of knowledge, 
k ahlian, sistem operasion l, d n 
efektifitas), dan how (predikat bentuk) 
dari pembanguna  apasitas tersebut, 
yakni pelatihan, b ntuan teknis, 
pengalaman, dan pembelajaran 
kelompo ). 
 Pembanguna  ka asit s dipilih 
dalam pemberdayaan ekonomi 
p rempuan masyarakat Tegaren karena 
berfokus pada permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh para 
perempuan pengrajin besek sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada latar 
belakang. Tujua  yang ingin dicapai ri 
pemb ng n n kapasitas ini adalah agar 
perubahan dalam aspek atau elemen 
su ber day  membantu individu ata  
kolektif ema simalkan  agensi dan 
ca ai n milik er k  dalam bida g 
eko omi. Hal ini dikaren n ketiga 
elemen dalam pembe dayaan saling 
berhubungan: sumber daya berperan 
sebag i kondisi di ana pilihan 
ib tuk, gensi berfungsi sebag i inti 
dari proses membuat pilihan, dan 
pencapaian (achiev ents) adal h h sil 
dari pilihan yang diambil (Kabeer, 
McFadden, Arnfred, Dominguez, & 
Saadall h, 2001). 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 Pada dimensi konseptual 
teoretiknya, kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan di Desa 
Tegaren menggunakan pendekatan 
observasi partisipatif. Pendekatan 
observasi partisipatif menitikberatkan 
pada posisi peneliti yang terlibat dengan 
aktivitas partisipan yang ditelit i 
(Cornwall & Jewkes, 1995). Lebih 
lanjut, pendekatan partisipatif ini 
dianggap relevan diterapkan pada 
168
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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penelitia  yang melib tkan masyara at 
lokal untuk secara komprehens if 
memahami partisipan yang ditelit i 
(Chambers, 1992). Pendekatan observasi 
p rtisip tif memungkinkan peneliti atau 
pelaku kegiatan peng bdian masyarakat 
untuk menyesuaikan konstruksi 
metodologi konseptual yang dig nakan 
mengikuti kondisi penelitian/pengabd ian 
m sy aka  di lapanga  (Rifkin, 1994). 
Tim pengabdi n m syarakat juga 
nggunakan Par icipatory Rur l 
Appraisal (PRA). PRA dalam ini 
dig nakan dengan tujuan  untuk 
memelajari kehdupan des  sert  kondis
d ri, dengan, dan oleh masyarakat desa 
(Buckley, 2000). Metod  ini 
memungkinkan adanya agenda yang 
berbeda dari para perencana 
pemb ngunan (Buckley, 2000) da  
dengan adanya partisipasi serta proses 
belajar dari masyarakat lokal, 
pembangunan dan pemberdayaan 
diharapkan mampu m ng tasi pe soalan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
lokal (Siswanto & Lamsur , 2008).
 Dalam h l pengumpul n data, 
pendekatan observasi partisipatif dapat 
dilaks nakan dengan berbagai car , 
antar  l in: melalui In-Depth Interview 
dan Focus Group Discussi n (FGD). 
Clark dkk mendeskripsikan wawancar  
(interview) sebagai sebuah bentuk 
pengumpulan data kualitatif paling 
bermanfaat memberi kita wawasan 
tentang bagaimana individu atau 
kelompok berpikir te tang dunia mereka 
(dan) bag imana mereka membangun 
'realitas' dunia (Clark, Riley, Wilkie, & 
Wood, 1998). Dengan waw cara 
pribadi semua pola perilaku yang 
berhubu g n engan kelompo  berusaha 
dihil ngkan sehingga memungkink n 
peneliti untu  me dapat an w was n 
yang mendalam dan di atas semua 
tentang bagaimana subjek bertindak dan 
bere ksi secar  tertentu dala  beberapa 
situasi (Kaar, 2009). Wawancara, 
sebagai pendekatan kualit t f, memenuhi 
kebutuhan untuk mengumpulkan data 
yang kaya dan men war n suara 
kepada yang diteliti (Tribe, 2010). 
Terlebih peneliti perlu elihat masalah 
dari perspektif orang yang 
diwawancarai, sebelum penjelasan 
il iah (Per ira, Leite, & Silva, 2013). 
Hal ini bertujuan untuk menghil ngkan 
pengaruh yang ti ak diinginkan pe elit i 
dari percakapa , dengan tri ngulasi data 
dengan sumber lain dan den an literatur 
(Tribe, 2010). 
 Pelaksanaan f cus group 
discussion (FGD) digunakan sebagai 
metode pengg li data bersama observasi. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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FGD adalah jenis w w ncara men lam 
yang dilakukan dalam kelompok, yang 
pertemuannya menyajikan karakteristik 
yang ditentukan sehubungan dengan 
proposal, ukuran, omposisi, dan 
prosedur wawancara (Mishra, 2016). 
FGD melibatkan pengumpulan orang-
orang dari lat r belakang atau 
pe galaman yang sama guna membahas 
topik min t terte  diman partisip n 
ditanyai dan menj wab sec ra bebas 
peri al kepercayaan, pendapat, atau 
gagasan. Metode ini dipertimbangkan 
sebagai sarana untuk me jela jahi 
wilayah ya g tidak iketahui oleh 
pe eliti sebagai alat untuk menjelaskan 
sikap konsu , melakukan klarifikas i 
terhadap temuan, dan emberikan 
pemaha a  yang lebih b ik mengena i 
suatu persoalan. 
 Untuk mendukung strategi-
strategi di atas, metode Asset Based 
Community Development (ABCD) 
dipakai seb gai pendekat n 
pemberdayaan ekonomi perempuan 
partisipatif kare a r levan dengan 
sasaran pemberdayaan pada 
pengembangan kapasitas dengan 
meny s r elemen pertama atau resource 
yang telah dijelaskan pad  bagian 
sebelumnya. Metode, atau bisa juga 
dirujuk sebagai konsep upun strategi, 
A CD be orien asi pada b gaimana 
individu dan seluruh komunitas 
berkontribusi pada pengembangan 
mereka sendiri dengan cara: a) mengga li 
dan memobilisasi kapasitas dan aset 
desa, b) memodifikasi dan memperbaik i 
struktur yang ada, dan c) 
meng rtikulasikan serta 
memvisualisasikan “mimpi” perubahan 
(Dwiridhotjahjono, Wibowo, & 
N ryana da, 2020). Dalam pendek t n 
ABCD, loc l en bler (pemberday  
masyarakat lokal) tidak berfokus pada 
pengg lian potensi, tetapi berfo us pada 
pengelola n aset asyarakat yang udah 
ada dan menilai serta memperbaik i 
kekurangan dari asset tersebut 
(Suksmawati, Alidyan, Febrianita, & 
Nuryana d , 2021). Terdap t enam 
prinsip yang harus diperhatikan oleh 
local e abler guna menjadi 
panduanmencapai pemberdayaan yang 
berkelanjutan dalam ABCD, yakni: a) 
apresiasi, b) partisipasi, c) psikologi 
positif, d) deviasi positif, e) 
pembangunan dari dalam, dan f) 
hipotesis heliotropik (Kretzmann & 
cKnight, 1993). 
 Dalam dimensi praktis, kegiatan 
pengabdian mas arakat ini akan 
dilaksanakan dengan empat tahapan, 
yakni tahap persiapan, tahap 
170
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
57
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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pelaksanaan program, tahap evaluasi 
pel ksanaan dan pere can an 
improvisasi program, dan tahap 
pelaks n an improvisasi program. 
Persiapan dilakukan untuk mendapatkan
kesepakatan antar tim pelaksana, 
terutama terkait d ta-data 
pengembangan desa dan pe berdayaan 
perempuan lok l kaitannya dengan 
ker jinan besek bambu. Dat  terperinci
te sebut pada antinya digunakan untuk 
membuat pijakan kebijakan teknis yang 
sesuai dengan kontur an postur 
ekonomi-sosial masyarak t Desa 
Teg ren. Tahap kedua y kni 
pelaksan an program  Pada tahap ini, 
program yang telah direncanakan dan 
dimatangkan kemudian di sekusi. 
Tahap ketiga dari pengabdian 
masyara t ini a lah tahap evaluasi 
pelaksanaan program. Tahapan evaluasi 
merefleksikan kekurangan dari 
pelaksanaan program yang terdahulu dan 
mempersiapkan pengembangan 
pelaksanaan progra  sesuai dengan 
waktu yang tersisa. Sedangkan tahap 
keempat, yakni t hap improvisasi adalah 
tahap pelaksanaan program yang sudah 
dievaluasi sehingga mendapatkan 
tambahan konsep, metoda, kebijakan, 
maupun implementasi di lapangan. 
 Sementara itu, kegiatan 
pengabdian asyarakat ini ilaksanakan 
dengan berbagai bentuk kegiatan, yakni 
1) penyuluhan sosial (daring), 2) 
p latihan decoupage, dan 3) 
pendampingan (daring). Menurut 
Peraturan Menteri Sosial Nomor 10 
Tahun 2014, penyuluhan sosial 
m rup kan proses peng bah n perilaku 
ya g dilakukan melalui penyebarluas n 
i form si, komunik si, motivasi, d n 
edukasi oleh penyuluh sosial baik secara 
lisan, tulisan, maupun peragaan kepa a 
kelompok sasar n. Tujuan dari adany  
penyuluh  sosi  adalah peningkatan 
pengetahuan dan pemahaman oleh mitra.  
 Sedangkan pelatihan bisa 
didefi isikan sebagai proses pendidikan 
keterampilan jangka pendek dengan 
metode yang sistematis dan prosedur 
yang terorganisir sehingga tercapai 
peningkatan keahlian (Elfrianto, 2016). 
Decoupage sendiri berasal dari Bahasa 
Prancis, decouper, yang artinya 
memotong. Decoupage adal h seni 
menempelkan potongan-potongan kertas 
kepada media seni yang akan igun kan. 
Setelah ditempel, maka potongan-
potongan tersebut diberikan warna agar 
nampak bagus (Ajisuksmo, 2019). 
Decoupage nampaknya bukan hanya 
sekedar seni, tapi juga bisa menjadi 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB). Dampak dari 
persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
pendidika . Kegiatan belajar mengajar harus dilakukan secara daring dari rumah untuk mencegah persebaran 
COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosi lisasi dilakukan di tempat les yang pada sa t ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat l as, dikarenakan dalam pengelolaa  keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering di ebut sebagai pengelola keuangan utam , kan tetapi se iap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyer ng erbagai egar  di dunia. 
Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pem haman anak- nak dan juga pe erapan protokol kesehatan 
pada s at pela sanaan kegiatan sosialisasi. Metod  y ng digu an dalam artikel ini adalah dengan praktik 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
HUMANISM Vol. 2 No. 3 - 31 Desember 2021
11 
 
karya seni yang dapat memberday k n, 
terumata untuk anak-anak dan 
perempuan. Seperti yang diulas oleh 
Sriwartini, yang mana karya seni 
decoupage telah igunakan untuk 
memberdayakan anak-anak binaan 
rumah si gg h di daerah Jakarta Selat  
(Sriwartini, 2019). 
 Sementara itu pendampingan 
(mentoring) adalah metode 
pemberdayaan atau disebut juga sebagai 
stra egi pembe dayaan masy kat yang 
s ri g igun kan oleh p meri tah 
maupun organisasi non-pemerintah 
dalam meni gkatkan mutu d n kualitas 
sumber daya manusia sehingga mampu 
menyelesaikan m salah secara mandir i. 
Pendampingan juga merupakan metode 
atau strategi pemberdayaan yang 
melibatkan partisipasi masyarakat 
sasar . Sehingga, dengan adanya 
pendampingan, diharapkan 
pemberdayaan dapat m nyeles ikan 
permasalahan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat asara  (Hidayah, 2018).  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Melalui pendekatan-pendekatan yang 
telah disampaikan pada bagian 
sebelumny , terdapat dua hasil 
pengabdian masyarakat yang didapatkan 
oleh tim pengabdian maupun masyarakat 
Tegaren, dalam hal ini khususnya para 
perempuan pengrajin besek. Hasil 
pertama adalah peningkatan 
pengeta uan para perempuan pengrajin 
besek di Tegaren. Tentu saja 
peningkatan pengetahuan tersebut 
memberikan cono ic leverage bagi 
kosistem usaha besek bambu di 
Tegaren. Hasil kedua adalah munculnya 
gagasan produk bingkisan pariwisata 
(oleh-oleh) khas Desa Tegaren, yakni 
b sek hias. Besek ng telah dihias oleh 
teknik decoup ge maupun hi s n pit  
akan dijadikan bingkisan wis ta oleh 
Kelompok Sadar Wisata Banyu Lumut 
di Desa Tegaren. 
 Economic leverage yang 
dihasilkan dari pengabdian masyarakat 
ini sebenarnya lebih berupa ke 
peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia per mpuan pengrajin besek dan 
selisih harga antara besek biasa dengan 
besek hias, baik yang diolah d ngan 
decoupage maupun besek yang dihias 
secara m nual. Para pengrajin besek 
bambu di Tegaren sebelumnya pernah 
mengenal teknik pewarnaan besek. 
Namun, teknik pewarnaan tersebut lebih 
kepada pewarnaan manual yang 
membutuhkan cat minyak dan p ra 
pengrajin diharuskan untuk mewarnai 
keseluruhan besek. Terkadang, hasil 
172
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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COVID-19. Dengan peserta didik yang melakukan kegiatan belajar dirumah inilah kemudian kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada sa t ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses belajar 
sang anak. 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abst ak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemaham n anak-anak da  juga pe erapan protokol keseh tan 
pa a sa t pelaksanaan k giat  sosialis si. Metode yang digunakan dalam artikel i i d l h d ngan praktik 
secar  l ngsung  kep da anak-anak d n juga d ngan menggunakan beberapa sumber pustaka b rupa artikel  
mengenai COVID-19 y ng merupakan wabah yang telah yebar e berbag i negara di dunia, tidak terkecuali 
Indo esia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia t rus mengal mi lonj k n karena k rangny  k siapan 
pemerintah  dalam me cegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
pemerintah In onesia men eluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Beskal  Besar (PSBB). Dampak dari 
persebara  virus yang elonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidup n, salah satunya yaitu bidan  
pendidikan. Kegiatan belajar mengajar har s dilakukan sec r  daring d ri r mah untuk me cegah perse ara  
COVID-19. Deng n pesert  didik y ng melaku an kegiatan belajar diru ah inilah k mudi n kegiatan 
sosialisasi dilakukan di tempat les yang pada saat ini menjadi pilihan orang tua dalam membantu proses b lajar 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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y ng dic pai mem ng tidak s s ai 
ekspektasi, mulai dari kelembaban besek 
yang membuat jamur sampai dengan 
volume besek yang mengecil walau 
hanya sangat sedikit. Dengan adanya 
teknik decoupage dan teknik pit
manual, maka kelembaban besek tidak 
sampai erusak bentuk dan e emen 
dasar dari besek tersebut. Terlebih jika 
menggunaka  pen hia a  manua  
dengan pita, m k  bese  y g dihias 
akan terk s  simple dan ele an. Hal 
tersebut sangat menarik para wisatawan 
yang datang ke Tegaren, terutama dari 
seg entasi kalangan pemuda. Hi sa -
hiasan tersebut j ga menambah harga 
jual dari b se . Besek yang biasanya 
dijual Rp. 22.000,- satu kodi, dengan 
adanya hiasan tersebut sekarang harga 
bes k per ko i naik menjadi Rp. 40.000,-
. Ke aikan harga tersebut sangat 
menguntungkan para pengrajin besek 




Gamb r 3. Salah satu kelompok wisatawan 
yang berkunjung ke Tegaren dengan bingkisan 
besek pita (sumber: dokumentasi tim 
pengabdian m syarakat, 2021) 
 Dengan menjadikan besek 
bambu sebagai bingkisan pariwisata, 
maka permintaan untuk memproduks i 
ulang besek bambu tidak hanya datang 
dari p sar-pasar tradisional sebagaimana 
biasanya, namun juga dari para 
wisatawan yang akan berkunjung ke 
Desa Tegaren. Bingkisan ini memilik i 
nilai yang khas, yakni merup kan produk 
asli dari Desa Teg ren yang dibuat ol h 
perempu n-perempuan peng a in besek 
di esa tersebut. Oleh k re a itu, dalam 
pengemasan paket pariwisata pun 
akhirnya Desa Tegaren dapat 
mengintegrasikan nilai-nila i 
emberdayaan perempuan, peningkata  
kapasitas sumber daya manusia desa, dan 
peningkatan kapasitas kepariwisataan 
desa. Tentu saja hal tersebut dapat 
memberikan benefit bagi para 
perempuan pengrajin besek maupun 
masyarakat desa secara keseluruhan. 
 
5. KESIMPULAN 
Sehingga bisa d simp lkan bahw  
kegiatan pengabdian masyarakat yang 
dilaksanakan oleh tim abdimas berjalan 
sesuai dengan tahapan yang 
direncanakan, meliputi; tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan progra , tahap 
evaluasi pelaksanaan dan perencanaan 
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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
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sang anak. 
 






























Submitted: 11 Desember     Accepted: 23 April 2021 Published: 30 April 2021
5958
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/HMN
HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyar kat 





Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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sang anak. 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 








Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
Universitas Muhammadiyah Surabaya 
 
SOSIALISASI BAHAYA COVID-19 DAN PROTOKOL KESEHATAN 
KEPADA ANAK-ANAK DI TEMPAT LES DESA SIDORAHAYU 
Nov ta Diana Lest ri 
Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial,  
Universitas Negeri Malang 




Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman anak-anak dan juga penerapan protokol kesehatan 
pada saat pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah dengan praktik 
secara langsung  kepada anak-anak dan juga dengan menggunakan beberapa sumber pustaka berupa artikel  
mengenai COVID-19 yang merupakan wabah yang telah menyebar ke berbagai negara di dunia, tidak terkecuali 
Indonesia. Penyebaran COVID-19 di Indonesia terus mengalami lonjakan karena kurangnya kesiapan 
pemerintah  dalam mencegah persebaran COVID-19. Dengan adanya lonjakan yang terus terjadi kemudian 
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persebaran virus yang melonjak ini dirasakan oleh berbagai bidang kehidupan, salah satunya yaitu bidang 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 




HUMANISM Vol.2 No. 1 April 2021
JURNAL HUMANISM 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyar k t 





Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbag i 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga de gan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
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Ak n tetapi Coron virus Dise ses 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupa an penya it 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health rganization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
menceg h pers bara COVID-19 
meng ki atk n lonjakan kasus te jadi 
cepat. Karena tingginya tin kat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna men atasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
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pembatasan e gan ti k mel ukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu pay  u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suat  wilayah, yang kem d an diharapkan 
deng  pemberl ku  ebij k  ini suatu 
asy rakat yang berada salam su tu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penuli  menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
an pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi peng tahu n dan juga untuk
menum uhk n kesa ara  merek  dalam 
me ksanak n proto ol kesehatan. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol kesehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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suatu faktor sudut pandang y ng diperlukan 
di man  reviewer memiki k n secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau pe imbangan 
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Deng n 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menilai 
tu karya tuli  t ntang kualit s karya tulis 
yan  tepat dan buruk. Teks resensi emiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
res i faktan  merup k n konten t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik n valu s  yan  dil, obje tif, 
dan r sional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
adalah teks yang memuat kritik, eval asi, at u 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang penulis resensi harus tetap 
berusah  untuk m nimb lk n da  m mberi 
kesan kep da pemb c bahwa penilaiannya
t lah diberikan secara tep t dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangkan
sebuah karya rese si, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat untuk mendapatkan hasil 
akhir r view yang objektif dan embac  bisa 
mendapatk  poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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i provis si program, dan t h p 
pel ksanaan improvisasi prog am. 
Sed ngkan egi tannya meliputi; 1) 
penyuluhan sosial (daring), 2) pelatihan 
decoup ge, dan 3) pendamping  
(daring). Sehingga kegiatan pengab ian 
masyar t di pengr jin bes k Tegaren 
memiliki dua hasil. Hasil perta a berupa 
penin katan pe getah an para 
perem u n pe r j  b sek yang 
memberikan econo ic lever ge ba i 
ekosistem usaha besek ba bu di 
Teg ren. Hasil kedua adalah m nculnya 
gaga an produk bingkisan pariwisata 
(oleh-oleh) khas Desa Tegaren, ya ni 
bese  hias dengan teknik decoup ge 
maupun hiasan pit  untuk dijadikan 
bingkisan wisata oleh Kelo pok Sadar 
Wisat  B yu Lumut di De a Tegaren. 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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Abstrak : Perencanaan keuangan rumah tangga tidak sesederhana seperti yang dibayangkan dibandingkan 
dengan mengelola keuangan perusahaan. Keuangan rumah tangga merupakan dasar dari suatu konsep 
perencanaan keuangan yang bersifat luas, dikarenakan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga 
dibutuhkan tidak sekedar intuisi tetapi juga perlu edukasi yang memadai. Perencanaan keuangan rumah 
tangga yang kurang matang akan berdampak terhadap suatu tatan social pada tingkat dasar. Seorang 
ibu rumah tangga khususnya sering disebut sebagai pengelola keuangan utama, akan tetapi setiap ibu 
rumah tangga memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda. Tujuan dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi seput r perencanaan keuangan rumah tangga 
khususnya kepada ibu rumah t gga mel lui k giatan PKK (Pemberd yaan Kesejahteraan Keluarga). 
Hasil pe gabdian masyarak t menunjuk an ibu i u rumah tang a k usus ya menunjukkan antusiasme 
yang sangat tinggi terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan dan diskusi seputar pengalaman 
dalam perencanaan keuangan rumah tangga yang selama ini sudah dilakukan. Konsep dalam membuat 
suatu perencanaan keuangan rumah tangga secara sederhana dapat dengan mudah diaplikasikan oleh ibu 
ibu rumah tangga tersebut.
Kata Kunci: Perencanaan, Keuangna Rumah Tangga 
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Penyebaran virus corona telah merambah 
ke berbagai negara yang ada di dunia sejak 
bulan Desember 2019. Virus ini 
memberikan dampak  besar bagi berbagai 
sektor yang ada di seluruh dunia. 
Coronavirus masih satu keluarga dengan 
virus SARS dan MERS yang sebelumnya 
telah menyerang berbagai negara di dunia. 
Akan tetapi Coronavirus Diseases 2019 
atau yang biasa disebut dengan COVID-19 
ini sebelumnya belum pernah ditemukan 
maupun teridentifikasi dalam tubuh 
manusia sehingga merupakan penyakit 
jenis baru (Dewi, 2020). Pertama 
munculnya virus ini terjadi di Wuhan, 
Tiongkok yang kemudian beberapa negara 
di dunia juga terdampak oleh virus ini. 
Persebaran virus ini terjadi begitu cepat 
dan tidak ada yang mampu 
memprediksikan kapan tepatnya pandemi 
ini akan berakhir (Ristyawati, 2020). 
Gejala umum yang disebabkan oleh 
COVID-19 ini diantara lain adalah gejala 
gangguan pernapasan yang akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Lama dari 
masa inkubasi virus ini adalah lima sampai 
enam hari dengan masa inkubasi 
terpanjang selama empat belas hari. Tidak 
hanya satu negara yang terdampak akan 
virus ini, berbagai negara di dunia turut 
merasakan dampaknya sehingga World 
Health Organization  (WHO) menetapkan 
keadaan darurat kesehatan masyarakat 
pada tanggal 30 Januari 2020 (Dewi, 
2020). 
 Indonesia mulai mengonfirmasi 
adanya 2 kasus COVID-19 pada tanggal 2 
Maret 2020. Kurangnya kesiapan dalam 
mencegah persebaran COVID-19 
mengakibatkan lonjakan kasus terjadi 
cepat. Karena tingginya tingkat persebaran 
yang terjadi, menjadikan pemerintah harus 
segera mengambil langkah dan 
menetapkan kebijakan guna mengatasi 
dampak dari COVID-19. Presiden Jokowi 
kemudian mengumumkan pernyataan 
mengenai kebijakan yang dipilih yaitu 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
pada tanggal 31 Maret 2020. Dalam 
konferensi pers yang dilakukan oleh 
Presiden Jokowi, beliau menegaskan 
bahwa kebijakan Pemerintah Daerah harus 
sesuai dan tunduk pada PSBB yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Pusat (Dewi, 
2020). Pembatasan sosial berskala besar 
ini dilakukan dalam upaya memutus 
rangkaian penyebaran dari COVID-19. 
Pemberlakuan PSBB dalam penerapannya 
membatasi masyarakat untuk berkumpul, 
sehingga baik pekerjaan maupun 
pendidikan serta bidang lain dilakukan 
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pembatasan engan ti k melakukan 
kegiatan di luar dengan pemerintah 
menyarankan untuk tetap berada di rumah.  
Selain pemberlakuan PSBB pemerintah 
juga melakukan kebijakan lockdown yang 
menghimbau seluruh kegiatan 
dilaksanakan dirumah. Pemberlakuan 
lockdown merupakan suatu upaya u tuk 
mencegah penyebaran virus corona di 
suatu wilayah, yang kem dian diharapkan 
deng n pemberlaku n kebij an ini suatu 
asyarakat y ng berada salam suatu 
wilayah dapat terhindar dari virus corona 
(Yunus & Rezki, 2020). 
 Dalam bidang pendidikan, 
pemerintah mengeluarkan Surat Edaran 
yang berisi kegiatan pembelajaran 
dilakukan di rumah dengan menggunakan 
pembelajaran daring atau jarak jauh. 
Pembelajaran daring atau jarak jauh ini 
diterapkan kepada semua jenjang 
pendidikan mulai dari PAUD, TK, SD, 
SMP, SMA/SMK, hingga perguruan 
tinggi. Pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh memiliki dampak di setiap jenjang 
terutama untuk anak-anak yang masih 
dibawah umur. Anak-anak ini masih perlu 
bimbingan secara maksimal. Selain itu 
anak-anak juga harus diberikan 
pemahaman mengenai apa yang sedang 
terjadi, dan apa itu virus corona serta 
memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya protokol kesehatan. 
Berdasarkan uraian ini penulis menarik 
tiga rumusan masalah yakni 1) dimana dan 
siapa sasaran penelitian ini, 2) bagaimana 
pemahaman anak-anak mengenai COVID-
19, 3) apa pengertian COVID-19 dan juga 
apa pentingnya protokol kesehatan, 4) 
bagaimana penerapan protokol kesehatan 
dan pelaksanaan cuci tangan di tempat les. 
Pemahaman kepada anak-anak ini sangat 
penting bagi pengetahuan dan ju  untuk 
menumbuhkan kesa ara  mer ka dalam
mel ksanak n p oto ol kesehat n. 
Sehingga perlu diadakan sosialisasi 
mengenai bahaya COVID-19 dan juga 
pentingnya protokol k sehatan. Oleh 
karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman anak-anak 
mengenai COVID-19 dan juga protokol 
kesehatan selain itu juga sebagai realisasi 
pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 
di lingkungan sekitar tempat tinggal. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahaya COVID-19 
Virus corona merupakan keluarga besar 
dari virus yang dapat menyebabkan gejala 
baik dari ringan sampai berat. Virus 
corona yang menyebabkan gejala berat ini 
setidaknya terdapat dua jenis yaitu Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan 
Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS). Selanjutnya terdapat virus baru 
yaitu Coronavirus Diseases 2019 
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s atu faktor su ut pand ng yang diperlukan 
di man  reviewer memikirkan secara 
mendalam dan kritis unsur tentang bagian-
bagian dari buku yang diulas sehingga dapat 
menilai kualitas dari suatu buku.Resensi 
sastra biasanya dimuat di koran atau majalah 
(Kusmarwanti & Nurh di, 2020).
Senada dengan pendapat di atas, Fardengki 
et al. (2012) mengatakan bahwa review 
merupakan hasil evaluasi atau penimbang  
kekuatan dan kelemahan sebuah buku. Dengan 
demikian, dapat diartikan bahwa resensi 
adalah tulisan yang membahas dan menil i 
t  karya tuli  tent ng kualitas karya tulis 
y g tepat dan buruk. Teks resensi memiliki 
tingkat perhatian yang tinggi karena teks 
rese  faktan a merup k n konte  t kst al 
yang dihasilkan dari nalisis me dala  
terhadap suatu isu dengan melibatkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan sehingga 
dapat menyajik evalu si yan  dil, objektif, 
dan rasional terhadap suatu isu dan konten 
tekstual sedang ditinjau. Kastiyawan, dkk 
(2007) juga menyebutkan bahwa teks resensi 
ad l h teks yang memuat kritik, evaluasi, atau 
evaluasi atas karya hak cipta intelektual. Teks 
resensi menuntut objektivitas d l m menilai 
karya sastra agar tidak subjektif, misalnya 
karena suka atau tidak suka pada pribadi 
peng rangnya (Pohan, 2014). 
Salah satu tujuan utama dalam mempelajari 
cara menulis resensi adalah untuk memahami 
bagaimana cara atau sistematika dalam 
memberikan penilaian terhadap karya sastra 
seseorang dengan sebaik-baiknya (Khasanah, 
2021). Di sisi lain, menurut Mohammad, 
et al (2021), tujuan  resensi  dalam  proses 
pembelajaran,  yaitu  memberikan  informasi 
atau  pemahaman yang  komprehensif tentang 
apa  yang  tampak dan terungkap dalam  seb ah 
buku, mengajak pembaca untuk  memikirkan, 
merenungkan,  dan  mendiskusikan  lebih  jauh 
fenomena  atau  problematik  yang muncul 
dalam  sebuah  karya yang diresensi,  dan 
memberikan pertimbangan kepada pembaca 
apakah karya tersebut pantas mendapat 
sambutan dari masyarakat atau tidak. 
Dalam membahaca dan mengkaji 
suatu karya tulis, penulis resensi akan 
mengungkapkan aspek-aspek keunggulan dan 
kelemahan dari karya tulis tersebut secara 
keseluruhan dan objektif yang diperoleh 
dari buku yang diresensi dan disampaikan 
kepada masyarakat. Menilai sebuah buku atau 
karya sastra berarti memberi saran kepada 
para pembaca secra keseluruhan untuk 
menolak atau menerima kehadiran buku 
tersebut. Seorang pe ulis rese si harus tetap 
berus ha untuk m nimb lk  dan memberi 
kesan kepada pembaca bahwa penilaiannya 
telah diberika  secara tepat dan dilakukan 
secar  obje tif. D lam me gembangk
sebuah karya resensi, seorang penci ta h us 
mempelajari dan mengetahui langkah-langkah 
penilaian yang tepat ntuk mendapatkan hasil 
akhir review yang objektif dan embaca bisa 
mendapatkan poin-poin yang tepat tentang 
kekuatan dan kelemahan dari karya tersebut.
Resensi atau evaluasi karya sastra 
dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengungkapkan pikiran dan gagasan dari 
siswa tentang kual as dari kary  t rsebut.
Namun, kurangnya pembinaan dan persiapan 
dari guru membuat banyak siswa terbebani saat 
melakukan review. Potensi me ulis resensi 
buku dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang suatu buku atau karya sastra yang 
diulas bagi pembaca  dan dapat memotivasi 
pembaca resensi untuk ikut membaca buku 
atau karya sastra itu.
Berdasarkan wawancara dengan salah satu 
guru SMK, diketahui bahwa mayoritas sisw  
kelas XI SMK masih kurang memahami 
bagaimana menulis resensi dengan baik. 
Melihat fakta tersebut, mi d ri Program 
Studi Sastra Indonesia bersama dengan 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (LPPM) Unpam untuk melakukan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM) secara daring dengan tema “Pelatihan 
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